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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bentuk diskriminasi
yang dialami waria dan upaya yang dilakukan waria untuk mengurangi perilaku
diskriminasi di Kelurahan Besemah Serasan Kota Pagaralam. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif dan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa diskriminasi yang dialami waria berupa kekerasan, stereotip
negatif, subordinasi dan marginalisasi yang sudah mereka dapatkan sejak mereka
menunjukkan identitas di masyarakat. tindakan diskriminasi yang dialami waria
mendorong waria untuk melakukan upaya mengurangi diskriminasi dengan
menjaga sikap dengan bertutur kata yang baik, sopan dan ramah kepada
masyarakat, meningkatkan keterampilan atau kelebihan yang waria miliki,
bersikap acuh tak acuh dengan sikap masyarakat yang belum bisa menerima
keberadaan mereka dan- juga bergabung dengan kelompok yang memiliki
kesamaan kepentingan,

Kata kunci: Diskriminasi, Waria
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SUMMARY

This studi aims to see information about documents based on kindness and
efforts made to reduce behavior in Kelurahan Besemah Serasan, Kota
Pagaralam. The research was conducted with a qualitative approach and
descriptive analysis. The results showed that transgender women experience
behaviors in the form of violence, negative stereotypes, subordination and
marginalization that they have received since they showed their identity in society.
which helps waria encourage waria to carry out citizenship to reduce citizenship
by maintaining an attitude by speaking good, polite and friendly words to the
community, increasing the skills or strengths that transgender women have, if they
are indifferent to the attitude of society that cannot accept them and also Join
groups who has an interest. ‘

Keyword: discrimination, waria
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saatnya beristirahat. Kalau kamu melakukan semua kegiatan kreatifmu
berdasarkan suasana hati, kamu tidak akan menghasilkan apa-apa”

- Monica Anggen —

“jika kamu tidak membangun impianmu, seseorang akan mempekerjakanmu
untuk membantu mereka meujudkan impian mereka”

Skripsi ini ku persembahkan kepada :

1.
2.

Tuhan YME sebagai ungkapan puji dan syukur
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk
terhnormat dan mulia sesuai dengan takdirnya.Manusia dibedakan sesuai jenis
kelamin dari sejak lahir yaitu laki-laki dan perempuan yang memiliki status dan
peran sesuai dengan jenis kelaminnya.Laki-laki diidentifikasikan sebagai
seseorang yang maskulin dan memiliki karakter yang macho sedangkan
perempuan diidentifikasi sebagai seseorang yang feminim dan lemah lembut
sehingga keduanya ditakdirkan untuk berpasangan.ldentifikasi tersebut diikuti
dengan tugas yang dimiliki oleh manusia berdasarkan jenis kelamin yang nantinya
dapat memahami identitas gender.

Masyarakat lebih mengenal gender sebagai pembeda antara laki-laki dan
perempuan. Namun sebenarnya jenis kelamin berbeda dengan gender karena
gender merupakan suatu konstruksi sosial yang bukan bawaan dari lahir sehingga
dapat dibentuk atau diubah tergantung dari tempat, waktu, suku atau ras atau
bangsa, budaya, status sosial, agama, negara, politik, hukum dan ekonomi.
Sedangkan jenis kelamin merupakan suatu kodrat Tuhan yang berlaku dimana
saja dan tidak dapat berubah serta dipertukarkan antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan (Nugroho, 2008). Seseorang melakukan perannya di masyarakat
sesuai jenis kelaminnya dan peran gendernya. Peran gender merupakan sebuah set
ekspektasi yang menggambarkan bagaimana pria atau wanita seharusnya berfikir,
bertindak atau merasa (Santrock, 2009).

Saat ini muncul berbagai masalah mengenai gender di masyarakat berupa
gangguan identitas gender. Gangguan identitas gender merupakan suatu gejala
dalam diri seseorang yang merasa tidak cocok antara bentuk fisik dan kelamin
dengan kejiwaan ataupun dengan adanya ketidakpuasan dengan jenis kelamin
yang dimilikinya. Transgender merupakan suatu bentuk perilaku yang dianggap
menyimpang dari peran gender yang telah dikonstruksikan. Hal tersebut karena
masyarakat yang mengidentifikasikan identitas seksualnya secara gender berbeda
dari jenis kelaminnya secara biologis (Linda dalam Jasruddin dan Daud, 2015).
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Gangguan identitas gender pada diri seseorang dapat mempengaruhi peran gender
sehingga tidak sesuai dengan peran seseorang di dalam masyarakat.

Transgender atau waria adalah suatu sikap dan perilaku maskulin berubah
atau merubah diri ke sikap dan perilaku feminim dan merupakan salah satu gejala
sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat.\Waria merupakan kelompok sosial
yang muncul dalam kehidupan masyarakat dan memiliki karakter berbeda dari
sebagian masyarakat.Waria adalah salah satu bentuk nyata dari penyimpangan
gender.Seiring perkembangan zaman yang semakin canggih menimbulkan
munculnya berbagai kelompok dengan identitas dan ciri-ciri yang berbeda dari
sebagian masyarakat salah satunya adalah kelompok waria.Kemunculan
kelompok ini sangat mudah ditemukan pada masyarakat modern yang
heterogen.Masyarakat modern yang bersikap terbuka terhadap perubahan
memberikan peluang besar bagi setiap kelompok bisa mengeksistensikan dirinya
di tengah-tengah masyarakat.

Waria adalah salah satu kaum transeksual yaitu male-to-female transeksual
atau orang yang terlahir sebagai laki-laki namun merasa bahwa dirinya sebagai
seorang perempuan sehingga berpenampilan layaknya perempuan (Suwarno
dalam Yuliani, 2006). Perilaku pada waria merupakan suatu hal yang
menyimpang bagi masyarakat karena mereka dianggap tidak sesuai dengan nilai
dan norma yang berlaku di masyarakat seperti apa yang seharusnya masyarakat
harapkan dari nilai budaya, nilai hukum dan agama serta yang dianggap baik.
Masyarakat melihat waria sebagai sesuatu yang aneh, tabu dan merupakan aib
bagi keluarga karena penampilan dan perilaku yang seperti perempuan.

Pria transgender dikenal dengan sebutan waria atau juga dikenal sebagai
wadam oleh orang awam disebut banci (Koeswinarno, 2004). Waria merupakan
salah satu dari sekian banyak kelompok minoritas.Hampir di setiap negara
kelompok ini tidak mendapatkan hak-hak yang semestinya seperti yang didapat
orang pada umumnya dan didiskriminasi oleh lingkungan dan masyarakat. Ragam
sikap sosial dan budaya yang bertolak belakang dengan identitas gender apa yang
diharapkan oleh kelompok minoritas.

Waria sangat lekat dengan pandangan negatif dan diskriminasi, baik yang

muncul dari dalam diri waria sendiri maupun dari masyarakat.Stigma negatif ini
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sulit terhapus dari kehidupan waria karena bersifat sosial dan merupakan hasil
konstruksi masyarakat. Label negatif ini melekat kuat pada diri waria sehingga
semakin sukar dilepaskan. Karena stigma yang melekat menjadikan waria sebagai
manusia yang terasingkan dari masyarakat.

Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial menyatakan bahwa jumlah
waria di Indonesia tahun 2010 mencapai angka 31.179 jiwa.Kementerian sosial
menyatakan bahwa badan PBB memprediksi jumlah LGBT jauh lebih banyak
yakni tiga juta jiwa pada tahun 2011. Pada tahun 2009 populasi gay hanya sekitar
800 ribu jiwa. Data tersebut menunjukkan perbedaan yang signifikan bahwa
jumlah waria di Indonesia menunjukkan angka yang tidak sedikit, bahkan
mengalami peningkatan. Seiring berjalannya waktu banyak bermunculan waria di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah waria yang selalu
bertambah setiap tahun.

Kemunculan waria ini  menimbulkan suatu fenomena baru bagi
masyarakat.Berubahnya penerimaan masyarakat terhadap kelompok ini sangat
berdampak bagi waria sendiri.Muncul berbagai kasus yang dialami waria seperti
penolakan terhadap waria dari keluarga yang berujung pada kekerasan fisik umum
dialami terutama bagi kaum waria muda.Pengucilan dari pihak keluarga bisa
berlangsung terus menerus hingga sudah dewasa.Pengucilan dan hujatan yang
diterima waria menimbulkan berbagai konsekuensi dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, ekonomi dan sosial.Biasanya waria hanya berteman dengan sesama
waria saja.Hal tersebut digunakan untuk mendapatkan pekerjaan yang bila
dipetakan terdapat tiga kategori yaitu bekerja di salon, memiliki salon dan bekerja
sebagai pekerja seks atau pengamen jalanan.Tidak mengherankan bahwa waria di
Indonesia sering mengalami diskriminasi.

Diskriminasi merupakan salah satu bentuk penolakan kepada individu atau
kelompok minoritas.Perilaku ini menimbulkan kerugianbagi individu maupun
kelompok yang termasuk dalam kelompok minoritas.Kasus diskriminasi terjadi
secara langsung maupun tidak langsung seperti bullying, kekerasan, pelecehan
verbal mupun non verbal serta melalui sosial media seperti facebook,
instagrammaupun twitter melalui komentar-komentar pedas yang dikirimkan

kepada kelompok minoritas.Semakin berkembangnya zaman membuat kelompok
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minoritas ini semakin untuk menunjukkan identitas diri mereka melalui media
sosial dengan harapan bahwa eksistensi mereka bisa diakui di masyarakat luas.

Beberapa kasus tentang kekerasan sebagai akibat diskriminasi di Indonesia
bukan merupakan hal yang baru. Berdasarkan data insiden pada Januari 2011
kekerasan yang dialami oleh mantan pasangan mengalami peningkatan dari 2%
menjadi 4%, kekerasan yang dilakukan keluarga meningkat dari 0,3% menjadi
2,0%, kekerasan yang berasal dari tempat pekerjaan berubah meningkat dari 2,7%
menjadi 4% kemudian hampir 21% pelaku teridentifikasi sebagai tetangga korban
dan sekitar 28% pelaku adalah pemuda penduduk setempat, sedangkan pelaku
yang tidak diketahui oleh korban sebanyak 15% (Moran dalam Arbani, 2012).
Sedangkan pada tahun 2013 kasus tindak kekerasan yang terjadi pada waria
menunjukkan bahwa kekerasan yang dialami bermacam-macam tidak hanya
kekerasan fisik namun kekerasan psikis, ekonomi, seksual dan budaya. Tindak
kekerasan tertinggi yang dialami waria adalah tindak kekerasan secara psikis
mencapai jumlah 83,2%, kemudian kekerasan seksual mencapai 62,2%, kekerasan
fisik mencapai 61,3%, kekerasan budaya mencapai 56,3% dan kekerasan ekonomi
mencapai 38,7% (aruspelangi.org).

Tindak kekerasan yang dialami waria bukan hanya dialami secara fisik
saja namun secara psikis, budaya, ekonomi, sosial dan seksual.Kekerasan juga
bukan berasal dari keluarga saja namun berasal dari masyarakat, dari pasangan,
kekerasan yang berasal dari tempat kerja, tetangga korban dan penduduk
setempat.Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah kekerasan yang terjadi pada tahun
2011 meningkat sampai pada tahun 2013.Hal ini tentunya membutuhkan adanya
perhatian dari pemerintah untuk memperhatikan kaum minoritas serta untuk
mengurangi kasus kekerasan tersebut.Peran keluarga dan masyarakat sangat

dibutuhkan untuk mencegah terjadinya kekerasan pada waria.
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Tabel 1.1
Laporan Tindak Kekerasan Pada Waria Tahun 2013 di Indonesia
Kekerasan Jumlah
Psikis 83,2%
Fisik 61,3%
Ekonomi 38,7%
Seksual 62,2%
Budaya 56,3%

Sumber: Data Dari aruspelangi.Org

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan ketua waria Kota Pagaralam
berinisial H pada 13 Maret 2017 bahwa jumlah waria di kota Pagaralam mencapai
65 orang. Waria ini membentuk suatu kelompok yaitu Himpunan Pria
Multitalenta (HPM) yang dibentuk sejak tahun 2011.Waria dikelompokkan
berdasarkan tempat tinggal mereka. Dari jumlah waria di kota Pagaralam bahwa
di Kecamatan Pagaralam Selatan tepatnya di Kelurahan Besemah Serasan
memiliki jumlah waria yang paling banyak yaitu berjumlah 11 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok waria di Keluarahan Besemah Serasan sudah
menunjukkan eksistensinya.

Himpunan Pria Multitalenta merupakan kelompok yang terbentuk karena
adanya kesamaan tujuan oleh setiap waria yaitu untuk menyatakan seluruh
anggota yang tergabung di dalam kelompok, untuk mempermudah waria
mengikuti berbagai setiap kegiatan yang ada di masyarakat, identitas mereka
sebagai seorang waria bisa diterima oleh masyarakat maupun pemerintah kota
serta mereka dapat mengembangkan bakat yang mereka miliki. Dengan adanya
kelompok ini mereka bisa menjadi waria yang mandiri sehingga mereka bisa
menunjukkan bahwa mereka bisa melakukan kegiatan yang positif agar diterima
dan diakui di masyarakat.

Keberadaan dan permasalahan waria di Kota Pagaralam menjadi sebuah
fenomena tersendiri yang cukup menarik untuk diteliti.Stigma negatif yang
melekat pada waria tentunya sulit terhapus dalam ingatan masyarakat.Di
Kelurahan Besemah Serasan ditemukan waria yang bergaya seperti perempuan

yang terlihat dari berpakaian, berjalan dan bicara yang kemayu.Penampilan yang
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layaknya perempuan ini sering dijadikan sebagai bahan ejekan oleh
masyarakat.Namun dalam sehari-hari waria tidak mendapatkan kebebasan untuk
secara bebas menampilkan diri dan mengungkapkan identitas sesuai keinginan
mereka. Hal lain juga terlihat saat adanya perlombaan dimana mereka tidak
pernah diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat karena dianggap telah
menyalahi aturan yang berlaku di masyarakat.

Fenomena waria menjadi menarik untuk dibahas karena keberadaanya di
Kelurahan ~ Besemah  Serasan yang jelas melanggar aturan di
masyarakat.Masyarakat yang masih bersifat homogen dan budaya yang masih
dipegang teguh oleh masyarakat merupakan salah satu alasan yang mendorong
perilaku diskriminasi pada waria.Laki-laki dianggap kekar, tegas dan maskulin
dan sosok yang kuat dan bijaksana dianggap bisa melindungi sosok wanita yang
lemah. Laki-laki yang seharusnya bisa menjadi kepala keluarga yang harus tahan
banting mencari nafkah dan memiliki ketertarikan terhadap perempuan namun
pada kenyataannya tidak seperti yang diharapkan. Muncul laki-laki yang sikapnya
seperti seorang perempuan yang kemayu dan merasa ingin dilindungi dan
berpenampilan layaknya perempuan. Di kehidupan sehari-hari perbedaan gender
memiliki implikasi sosial dan psikologis dan bukan hanya secara biologis saja
karena masyarakat memiliki harapan yang berbeda pada sikap, perilaku dan
penampilan antara perempuan dan laki-laki. Hal ini menjadi suatu permasalahan
bahwa sosok laki-laki yang diharapkan mampu untuk menjaga perempuan namun
malah ingin menjadi seorang perempuan.Hal tersebut menjadi sebuah alasan
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai Diskriminasi Masyarakat Terhadap

Waria di Kelurahan Besemah Serasan Kota Pagaralam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah munculnya kelompok waria yang berkelakuan
layaknya seorang perempuan, cara berpakaian yang menyerupai perempuan, cara
berjalan yang lengak-lengok dan gaya bicara yang kemayu di Kelurahan Besemah
Serasan melihat jumlah mereka paling banyak dibandingkan di kelurahan lain. Hal

ini menimbulkan pandangan yang negatif dari masyarakat tentang waria yang
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layaknya seperti perempuan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan
masalah utama penelitian yaitu “Bagaimana diskriminasi masyarakat terhadap
waria di Kelurahan Besemah Serasan Kota Pagaralam?.”
Untuk mempertegas masalah utama ini, maka dapat diturunkan beberapa
pertanyaan masalah penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk diskriminasi masyarakat terhadap waria di
Kelurahan Besemah Serasan Kota Pagaralam?
2. Bagaimana upaya kelompok waria untuk mengurangi diskriminasi

tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk memahami dan menganalisis bentuk-bentuk diskriminasi yang
diterima waria di Kelurahan Besemah Serasan Kota Pagaralam
2. Untuk memahami dan menganalisis upaya kelompok waria dalam
menanggapi diskriminasi masyarakat di Kelurahan Besemah Serasan Kota

Pagaralam

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pembaca
mengenai diskriminasi masyarakat terhadap waria di Kelurahan Besemah Serasan
Kota Pagaralam serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

khususnya kajian Sosiologi Gender.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Sebagai sumbangan bagi pihak atau masyarakat yang ingin mengetahui
dan memperluas wacana tetang diskriminasi terhadap waria
2. Sebagai sumbangan bagi berbagai pihak yang ingin mengetahui tentang
bentuk-bentuk dan upaya yang dilakukan kelompok waria untuk

menanggapi diskriminasi masyarakat.
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3. Sebagai pengetahuan bagi kaum homoseks tentang diskriminasi terhadap

waria

4. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kota Pagaralam khususnya

Dinas Sosial untuk lebih memperhatikan kelompok waria.
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